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ABSTRAK 

Latar Belakang: Akses informasi pendidikan seksual sangat penting 
karena memiliki dampak langsung pada pembangunan individu yang 
sehat, baik secara fisik maupun mental. Keterbatasan akses terhadap 
informasi pendidikan seksual dapat mengakibatkan ketidaktahuan, 
ketidakmengertian, dan perilaku berisiko dalam hal kesehatan seksual. 
Menurut data Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 
(BKKBN) tahun 2019, sekitar 29% remaja di Indonesia yang 
mendapatkan akses pendidikan seksual yang memadai. Maka dari itu, 
penting untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi akses 
informasi pendidikan seksual agar dapat mengembangkan strategi 
yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman di 
bidang ini. Penelitian ini bertujuan untuk memahami peran 
pengetahuan, perilaku, media informasi, teman sebaya, dan 
lingkungan keluarga dalam memengaruhi akses informasi pendidikan 
seksual.  
Metode: Jenis penelitian korelasional dengan pendekatan cross 
sectional. Populasi seluruh siswa SMK PGRI I Kota Sukabumi dengan 
sampel 237 orang. Pengambilan sampel menggunakan proporsional 
random sampling. Pengambilan data menggunakan kuesioner dan 
analisis statistik menggunakan chi-square dan regresi logistik. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh pengetahuan, 
perilaku, media informasi, teman sebaya dan lingkungan keluarga 
secara bivariat dan silmultan terhadap akses informasi pendidikan 
seksual dengan nilai p-value 0.000 (<0,05).  
Kesimpulan: Terdapat pengaruh pengetahuan, perilaku, media 
informasi, teman sebaya dan lingkungan keluarga secara bivariat dan 
silmultan terhadap akses informasi pendidikan seksual siswa SMK PGRI 
I Kota Sukabumi. 
 
Kata Kunci : Pengetahuan, Perilaku, Media Informasi, Lingkungan 
Keluarga, Akses Informasi Pendidikan Seksual
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Pendahuluan 
Perilaku seksual remaja menjadi salah 

satu permasalahan kesehatan yang sering 
dijumpai pada era modern ini. Menurut 
laporan World Health Organization (WHO) 
pada tahun 2022, diperkirakan 1 dari 6 remaja 
di seluruh dunia sudah terlibat dalam aktivitas 
seksual sebelum usia 15 tahun (WHO, 2022). 

Di Indonesia, data survei Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI, 
2022) pada tahun 2022 menunjukkan bahwa 
8,9% remaja perempuan dan 19,8% remaja 
laki-laki telah terlibat dalam aktivitas seksual 
sebelum usia 19 tahun. 

Menurut sebuah studi oleh Mediawati 
dkk. (2022), perilaku seksual yang dilakukan 
oleh remaja di Indonesia masih menjadi 
masalah yang cukup serius. Hal ini 
dikarenakan masih adanya ketidaktahuan dan 
kurangnya pendidikan tentang seksualitas 
pada kalangan remaja juga menjadi faktor 
yang mempengaruhi perilaku seksual pada 
remaja. 

Perilaku seksual remaja yang tidak 
sehat dapat berdampak negatif pada 
kesehatan mental dan fisik mereka. Risiko 
terkena penyakit menular seksual, kehamilan 
tidak diinginkan, dan gangguan kesehatan 
reproduksi dapat meningkat. 

Pendidikan seksual pada remaja dapat 
membantu mereka memahami perubahan 
fisik dan emosional yang mereka alami, serta 
memberikan pengetahuan tentang kesehatan 
reproduksi dan kontrasepsi yang tepat (Novia 
dkk., 2019). Namun, akses pendidikan seksual 
pada remaja masih terbatas dan belum 
merata di Indonesia. 

Pengetahuan merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi kemudahan akses 
informasi pendidikan seksual pada remaja. 
Silalahi & Safitri (2021) menyatakan bahwa 
remaja dalam masa transisi secara alami 
menghadapi banyak tantangan 
perkembangan, termasuk menerima dan 
mendapatkan ilmu pengetahuan (Saputra & 
Movitaria, 2022). 

Selanjutnya, faktor perilaku dapat 
mempengaruhi remaja dalam mengakses 
informasi pendidikan seksual. Perilaku 
pencarian informasi ini memiliki tujuan untuk 

mencari informasi yang relevan dengan 
kebutuhan informasi seseorang termasuk 
remaja yang melakukan pencarian informasi 
seputar kesehatan reproduksi atau 
pemahaman seksual (Nurfadillah & Ardiansah, 
2021). 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi 
akses informasi pendidikan seksual pada 
remaja yaitu media. Semakin sering seseorang 
memperoleh keterpaparan informasi seksual, 
maka akan semakin besar kemungkinan 
pengaruhnya bagi remaja (Passe dkk., 2021). 

Kemudian faktor lain yang 
mempengaruhi yaitu teman sebaya. Pengaruh 
teman sebaya yang sangat besar terhadap 
informasi-informasi yang mereka dapatkan 
akan membuat mereka mudah sekali bertukar 
informasi dan pengetahuan antar teman 
sebayanya (Rochadi, 2019). 

Selain itu, lingkungan keluarga 
merupakan faktor yang mempengaruhi akses 
informasi pendidikan seksual pada remaja. 
Kerangka informasi dari lingkungan keluarga 
merupakan lingkungan terdekat dari remaja 
yang mempunyai pengaruh untuk membentuk 
keyakinannya terhadap suatu objek tertentu 
dalam hal ini adalah persoalan seksual 
(Wiendijarti, 2020). Remaja merasa mampu 
menjalin hubungan yang efektif dengan 
keluarga, maka mereka akan mampu bersikap 
lebih terbuka, sehingga perlakuan dan nasihat 
yang salah satunya merujuk pada informasi 
seksual yang diberikan keluarga akan mampu 
diterima dengan baik (Wiendijarti, 2020). 

Tujuan penelitian adalah mengetahui 
pengaruh pengetahuan, perilaku, media, 
teman sebaya dan lingkungan keluarga 
terhadap akses informasi pendidikan seksual 
dan pengaruh simultan dari semua variabel 
bebas terhadap akses informasi pendidikan 
seksual. 

 

Metode 
Jenis penelitian ini menggunakan 

korelasional dengan pendekatan cross 
sectional. Populasi seluruh siswa SMK PGRI I 
Kota Sukabumi dengan sampel 237 orang. 
Pengambilan sampel menggunakan 
proportional random sampling. Instrumen 
dinyatakan valid & reliabel. Pengambilan data 
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menggunakan kuesioner dan analisis statistik 
menggunakan chi-square dan regresi logistik. 
 

Hasil 
Gambaran Karakteristik Responden 

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden F % 

Usia (Tahun) 
14 
15 
16 
17 
18 

 
14 

114 
58 
38 
13 

 
5,9 

48,1 
24,5 
16,0 
5,5 

Tinggal Bersama 
Nenek 
Orang Tua 
Saudara 

 
10 

215 
12 

 
4,2 

90,7 
5,1 

Pekerjaan Orang Tua 
Buruh 
Ibu Rumah Tangga 
Wiraswasta 
Wirausaha 

 
39 
10 

183 
5 

 
16,5 
4,2 

77,2 
2,1 

Sumber Informasi 
Internet 
Media Cetak 
Petugas Kesehatan 
Sekolah 
Teman 
Semuanya 

 
10 
65 

127 
8 

22 
5 

 
4,2 

27,4 
53,6 
3,4 
9,3 
2,1 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden berusia 15 
tahun yaitu sebanyak 114 orang (48,1%), 
tinggal bersama orang tua sebanyak 215 orang 
(90,7%), dengan status pekerjaan orang tua 

wiraswasta sebanyak 183 orang (77,2%), dan 
mendapatkan sumber informasi pendidikan 
seksual dari petugas kesehatan sebanyak 127 
orang (53,4%). 

 

Analisis Univariat 
Tabel 2. Analisis Univariat 

Variabel F % 

Pengetahuan   
Baik 134 56,5 
Kurang 103 43,5 
Perilaku   
Baik 145 61,2 
Kurang 92 38,8 
Media Informasi   
Baik 129 54,4 
Kurang 108 45,6 
Teman Sebaya   
Mendukung 121 51,1 
Tidak Mendukung 116 48,9 
Lingkungan Keluarga   
Mendukung 143 60,3 

Tidak Mendukung 94 39,7 
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Variabel F % 
Akses Informasi Pendidikan Seksual   
Baik 135 57,0 
Kurang 102 43,0 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden memiliki 
pengetahuan baik sebanyak 134 orang 
(56,5%), memiliki perilaku baik sebanyak 145 
orang (61,2%), mengguankan media informasi 
dengan baik sebanyak 129 orang (54,4%), 

mendapatkan dukungan teman sebaya 
sebanyak 121 orang (51,4%), mendapat 
dukungan lingkungan keluarga sebanyak 143 
orang (60,3%), dan dengan akses informasi 
pendidikan seksual baik sebanyak 135 orang 
(57,0%).  

 
Analisis Bivariat 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tabulasi Silang Pengaruh Pengetahuan terhadap Akses Informasi 
Pendidikan Seksual 

Pengetahuan 
Akses Informasi  

Total % P-Value OR 
Baik  % Kurang % 

Baik 107 79,9 27 20,1 134 100  
0,000 

 
10,615 Kurang 28 27,2 75 72,8 103 100 

Total 135 57,0 102 43,0 237 100 

Berdasarkan tabel 3, hasil uji chi-
square diperoleh p value=0,000 dan hasil 
OR=10,615 artinya remaja dengan 
pengetahuan yang baik mempunyai 
peluang/kecenderungan untuk mendapat 

akses informasi pendidikan seksual sebesar 
10,615 kali lebih tinggi dibandingkan remaja 
dengan pengetahuan yang kurang. 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Tabulasi Silang Pengaruh Perilaku terhadap Akses Informasi 
Pendidikan Seksual 

Perilaku 
Akses Informasi  

Total % P-Value OR 
Baik  % Kurang % 

Baik 111 76,6 34 23,4 145 100 0,000 
 

9,250 
 Kurang 24 26,1 68 73,9 92 100 

Total 135 57,0 102 43,0 237 100 

Berdasarkan tabel 4, hasil uji chi-square 
diperoleh p value=0,000 dan hasil OR=9,250 
artinya remaja dengan perilaku yang baik 
mempunyai peluang/ kecenderungan untuk 

mendapat akses informasi pendidikan seksual 
sebesar 9,250 kali lebih tinggi dibandingkan 
remaja dengan perilaku yang kurang. 

 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Tabulasi Silang Pengaruh Media Informasi terhadap Akses 
Informasi Pendidikan Seksual 

Media Informasi 
Akses Informasi  

Total % P-Value OR 
Baik  % Kurang % 

Baik 105 81,4 24 18,6 129 100  
0,000 

 
11,375 Kurang 30 27,8 78 72,2 108 100 

Total 135 57,0 102 43,0 237 100 

Berdasarkan tabel 5, hasil uji chi-square diperoleh p value=0,000 dan hasil OR=11,375 
artinya remaja dengan media informasi yang baik mempunyai peluang/kecenderungan untuk 
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mendapat akses informasi pendidikan seksual sebesar 11,375 kali lebih tinggi dibandingkan remaja 
dengan media informasi yang kurang. 

 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Tabulasi Silang Pengaruh Teman Sebaya terhadap Akses Informasi 

Pendidikan Seksual 

Teman Sebaya 
Akses Informasi  

Total % P-Value OR 
Baik  % Kurang % 

Mendukung 86 71,1 35 28,9 121 100 

0,000 3,360 
Tidak 
Mendukung 

49 42,2 67 57,8 116 100 

Total 135 57,0 102 43,0 237 100 

Berdasarkan tabel 6, hasil uji chi-
square diperoleh p value=0,000 dan hasil 
OR=3,360 artinya remaja dengan teman 
sebaya yang mendukung mempunyai 

peluang/ kecenderungan untuk mendapat 
akses informasi pendidikan seksual sebesar 
3,360 kali lebih tinggi dibandingkan remaja 
dengan teman sebaya yang tidak mendukung. 

 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Tabulasi Silang Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Akses 
Informasi Pendidikan Seksual 

Lingkungan 
Keluarga 

Akses Informasi 
Total % p value OR 

Baik % Kurang % 

Mendukung 104 72,7 39 27,3 143 100 
0,000 

 
9,250 

 
Tidak Mendukung 31 33,0 63 67,0 94 100 

Total 135 57,0 102 43,0 237 100 

Berdasarkan tabel 7, hasil uji chi-
square diperoleh p value=0,000 dan hasil 
OR=9,250 artinya remaja dengan lingkungan 
keluarga yang mendukung mempunyai 
peluang/kecenderungan untuk mendapat 

akses informasi pendidikan seksual sebesar 
9,250 kali lebih tinggi dibandingkan remaja 
dengan lingkungan keluarga yang tidak 
mendukung. 

 

Analisis Multivariat 
Tabel 8. Seleksi Bivariat 

Variabel P-Value Keterangan 

Pengetahuan 0,000 Lanjut ke multivariat 
Perilaku 0,000 Lanjut ke multivariat 
Media Informasi 0,000 Lanjut ke multivariat 
Teman Sebaya 0,000 Lanjut ke multivariat 
Lingkungan Keluarga 0,000 Lanjut ke multivariat 

Hasil seleksi menunjukkan bahwa 
seluruh variabel dapat diikutkan ke analisis 

multivariat. Selanjutnya proses pemodelan 
multivariat 

 

Tabel 9. Analisis Multivariat Pengaruh Pengetahuan, Perilaku, Media Informasi, Teman Sebaya, 
dan Lingkungan Keluarga Akses Informasi Pendidikan Seksual 

Variabel B P value OR 

Pengetahuan 3,950 0,000 51,958 
Perilaku 2,269 0,000 9,669 

Media Informasi 3,023 0,000 20,558 

Teman Sebaya, 2,570 0,000 13,061 

Lingkungan Keluarga 3,646 0,000 38,340 

Constant -7,710 0,000 0,000 

R Square = 0,824 
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Hasil analisis multivariat didapatkan bahwa 
seluruh variabel berpengaruh signifikan 
terhadap akses informasi pendidikan seksual 
dengan nilai R Square = 0,328 artinya semua 
variabel berkontribusi dalam mempengaruhi 
akses informasi pendidikan seksual sebesar 
82,4% dan sisanya sebesar 17,6% dipengaruhi 
faktor lain yang tidak diteliti.   
Variabel pengetahuan mempunyai OR paling 
tinggi yaitu OR = 51,958 artinya pengetahuan 
yang baik mempunyai peluang mendapat 
akses informasi pendidikan seksual dengan 
baik sebesar 51,958 kali lebih tinggi 
dibandingkan remaja dengan pengetahuan 
kurang. 
Pembahasan 
1. Analisis Univariat 

a. Analisis Deskripif Pengetahuan 

Hasil penelitian, sebagian besar 
responden memiliki pengetahuan baik 
sebanyak 134 orang (56,5%). Remaja dengan 
usia awal yaitu 14 tahun merupakan tahap 
dimana remaja memiliki rasa ingin tahu dan 
mencoba mencari banyak informasi namun 
belum mampu menerapkan informasi yang 
didapatnya secara maksimal dan sering kali 
mengikuti atau melakukan informasi yang 
didapatnya tanpa tahu dan memperhitungkan 
resiko yang akan terjadi (Lefaan dkk., 2022). 
b. Analisis Deskripif Perilaku 

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian 
besar responden memiliki perilaku baik 
sebanyak 145 orang (61,2%). Perilaku adalah 
tindakan atau reaksi yang dapat diamati dari 
individu dalam berbagai situasi. Remaja yang 
tinggal bersama dengan orang tua cenderung 
memiliki perilaku yang baik dalam 
menanggapi informasi pendidikan seksual 
karena terdapat peran ayah dan ibu dalam 
mengajarkan pendidikan seksual sesuai 
dengan ranah jenis kelaminnya (Elvira dkk., 
2019; Mudawaroch, 2020). 
c. Analisis Deskripif Media Informasi 

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian 
besar responden menggunakan media 
informasi sebagai akses informasi pendiidkan 
seksual dengan baik sebanyak 129 orang 
(54,4%). Media memiliki peran yang signifikan 
dalam memberikan akses informasi kepada 
siswa. Faktor yang mempengaruhi media yaitu 

sumber informasi. Penting bagi remaja 
memilah informasi yang didapatnya untuk 
kemudian diaplikasikan sesuai dengan 
informasi yang baik dan mencegah dari 
dampak negatif penerimaan informasi 
pendidikan seksual tanpa arahan dan 
konsultasi yang seharusnya (Nisaa & Arifah, 
2019). 
d. Analisis Deskripif Teman Sebaya 

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian 
besar responden mendapat dukungan teman 
sebaya sebanyak 121 orang (51,1%). Teman 
sebaya dapat berperan sebagai model peran, 
sumber dukungan sosial, atau pengaruh dalam 
pengambilan keputusan. Masa remaja 
merupakan masa penting dalam terbentuknya 
karakter dari perilaku seseorang perlu teman 
yang sama-sama berjalan ke arah yang baik 
agar terbentuk karakter dan perilaku baik. 
Selain itu juga akan lebih baik bila sama-sama 
mempelajari dan menerapkan dalam menjaga 
kesehatan reproduksi yang merupakan salah 
satu dari penerapan pendidikan seksual yang 
didapat (Andriyani & A’la Al Muadudi, 2018). 
e. Analisis Deskripif Lingkungan Keluarga 

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian 
besar responden mendapat dukungan 
lingkungan keluarga sebanyak 143 orang 
(60,3%). Ini adalah lingkungan sosial pertama 
yang mereka hadapi, tempat mereka belajar 
tentang nilai-nilai, norma, dan perilaku yang 
membentuk karakter mereka. Faktor yang 
mempengaruhi lingkungan keluarga yaitu 
pekerjaan orang tua. Orang tua yang bekerja 
cenderung memiliki waktu lebih sedikit 
dengan sang anak dibandingkan dengan orang 
tua yang hanya salah satunya bekerja karena 
akan berdampak pada beberapa perhatian 
yang seharusnya diterima oleh sang anak 
namun tidak diterimanya karena waktu yang 
kurang (Mahabbah & Fithria, 2019).  
f. Analisis Deskripif Akses Informasi 

Pendidikan Seksual 

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian 
besar responden mendapat akses informasi 
pendidikan seksual sebanyak 135 orang (57%). 
Akses informasi pendidikan seksual 
merupakan sebuah fasilitas yang bertujuan 
untuk memudahkan seseorang dalam mencari 
dan mendapatkan informasi. Faktor yang 
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mempengaruhi Akses Informasi Pendidikan 
Seksual yaitu tinggal bersama. Orang yang 
tinggal bersama dengan remaja akan 
melakukan banyak interaksi dalam 
kesehariannya, dan memberikan informasi 
pendidikan seksual merupakan salah satunya. 
Orang yang tinggal bersama dengan remaja 
pada umumnya berperan dalam memberikan 
pendidikan seksual (Andesty dkk., 2018).  

 
2. Analisis Bivariat 

a. Pengaruh Pengetahuan terhadap Akses 

Informasi Pendidikan Seksual 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan pengetahuan terhadap Akses 
Informasi Pendidikan Seksual di SMK PGRI I 
Kota Sukabumi, dengan hasil analisis chi-
square yaitu (p = 0,000) atau <0,05. Siswa yang 
sudah memiliki pengetahuan yang kuat 
tentang topik ini cenderung lebih percaya diri 
untuk mencari informasi lebih lanjut. Mereka 
tidak malu atau takut untuk mengajukan 
pertanyaan atau mencari bahan bacaan yang 
relevan. Pengetahuan yang kuat tentang 
pendidikan seksual dapat membantu siswa 
menghindari risiko perilaku seksual berisiko 
tinggi (Burhanudin dkk., 2022). 

 
b. Pengaruh Perilaku terhadap Akses 

Informasi Pendidikan Seksual 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan perilaku terhadap Akses Informasi 
Pendidikan Seksual di SMK PGRI I Kota 
Sukabumi, dengan hasil analisis chi-square 
yaitu (p = 0,000) atau <0,05. Stigma dan tabu 
sosial juga dapat menjadi penghalang serius 
dalam akses informasi pendidikan seksual. 
Perilaku yang positif juga dapat meningkatkan 
akses informasi pendidikan seksual. Siswa 
yang aktif dalam mencari pengetahuan, 
seperti membaca buku, mencari sumber 
informasi yang dapat dipercaya di internet, 
atau berbicara dengan konselor sekolah, 
cenderung memiliki akses yang lebih baik 
terhadap informasi pendidikan seksual. 
(Huwae, 2022).  
 

c. Pengaruh Media Informasi terhadap 

Akses Informasi Pendidikan Seksual 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan media informasi terhadap Akses 
Informasi Pendidikan Seksual di SMK PGRI I 
Kota Sukabumi, dengan hasil analisis chi-
square yaitu (p = 0,000) atau <0,05. Siswa 
dapat mengakses berbagai jenis informasi, 
mulai dari panduan kesehatan seksual hingga 
pengalaman pribadi orang lain yang dibagikan 
melalui media sosial. Media dapat 
memberikan akses yang luas kepada siswa 
untuk mendapatkan pengetahuan yang 
diperlukan tentang seksualitas, namun juga 
dapat memberikan dampak negatif jika 
konten yang tidak sesuai atau merusak mudah 
diakses (Asda, 2021). 

 
d. Pengaruh Teman Sebaya terhadap Akses 

Informasi Pendidikan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan teman sebaya terhadap Akses 
Informasi Pendidikan Seksual di SMK PGRI I 
Kota Sukabumi, dengan hasil analisis chi-
square yaitu (p = 0,000) atau <0,05. Pengaruh 
teman sebaya dapat memiliki dampak yang 
signifikan pada pemahaman seksual siswa. 
Penting untuk mengimbangi pengaruh teman 
sebaya dengan pendidikan seksual yang benar 
dan komprehensif dari sumber yang dapat 
dipercaya seperti sekolah atau profesional 
kesehatan seksual (Sigalingging & Sianturi, 
2019). 
 
e. Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap 

Akses Informasi Pendidikan Seksual 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan lingkungan keluarga terhadap Akses 
Informasi Pendidikan Seksual di SMK PGRI I 
Kota Sukabumi, dengan hasil analisis chi-
square yaitu (p = 0,000) atau <0,05. Pengaruh 
lingkungan keluarga dalam memberikan akses 
informasi pendidikan seksual dapat sangat 
signifikan. Nilai-nilai dan keyakinan yang 
dipengaruhi oleh lingkungan keluarga juga 
dapat memainkan peran penting dalam 
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pengaruh akses informasi pendidikan seksual. 
Hal ini dapat mempengaruhi pemahaman dan 
perspektif siswa tentang seksualitas. (Sundari, 
2021).  
 
3. Analisis Multivariat 

Berdasarkan hasil uji analisis regresi 
logistik yang dilakukan, didapatkan bahwa 
seluruh variabel terbukti memiliki pengaruh 
secara bersamaan terhadap Akses Informasi 
Pendidikan Seksual dan variabel pengetahuan 
merupakan variabel yang berperan paling 
tinggi dalam mempengaruhi Akses Informasi 
Pendidikan Seksual (Rabbitte, 2020). 

Siswa yang memiliki pengetahuan 
yang baik cenderung lebih percaya diri dalam 
mencari informasi tentang pendidikan 
seksual. Siswa yang memiliki perilaku yang 
positif dalam konteks ini cenderung lebih aktif 
dalam mencari informasi pendidikan seksual 
yang mereka butuhkan. Media juga menjadi 
sumber informasi yang salah kaprah atau tidak 
sesuai. Teman sebaya yang dapat memberikan 
informasi yang akurat dan mendukung 
perilaku yang sehat dapat membantu 
meningkatkan akses informasi pendidikan 
seksual pada siswa (Alviyan, 2020; Omole dkk., 
2020; Bouclaous dkk., 2021). 

Keluarga yang membuka komunikasi 
tentang seksualitas dan memberikan 
pendidikan seksual yang sehat kepada anak-
anaknya cenderung memiliki anak-anak yang 
lebih baik akses informasinya. Ketika semua 
faktor ini bekerja bersama-sama, siswa 
memiliki peluang yang lebih besar untuk 
mendapatkan informasi yang akurat, relevan, 
dan sesuai dengan perkembangan usia 
mereka serta membantu mereka dalam 
membangun hubungan yang sehat dan 
berkelanjutan dalam kehidupan dewasa 
mereka. 
 
Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden memiliki 
pengetahuan baik, perilaku baik, media 
informasi baik, teman sebaya mendukung, 
lingkungan keluarga mendukung, akses 
informasi pendidikan seksual baik. Hasil 
penelitian menunjukkan terdapat pengaruh 

pada setiap variabel bebas juga terdapat 
pengaruh secara simultan terhadap akses 
informasi pendidikan seksual. 
 
Saran 

Diharapkan pihak SMK PGRI I Kota 
Sukabumi dapat melakukan edukasi 
kesehatan yang berhubungan dengan akses 
informasi pendidikan seksual terutama yang 
berkaitan dengan variabel pengetahuan, 
perilaku, media informasi, teman sebaya, dan 
lingkungan keluarga terhadap remaja di SMK 
PGRI I Kota Sukabumi. 
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